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Abstrak 

PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang Tangerang merupakan merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

adalah memberikan pinjaman dana kepada masyarakat untuk kebutuhan serta menyimpan dana . Sistem yang berjalan saat 

ini dirasa kurang efektif dalam menentukan kelayakan kredit. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan studi pustaka. Metode tersebut dipilih agar dapat mengetahui kekurangan sistem, kebutuhan sistem dan 

mengumpulkan data secara langsung dari objek dan subjek penelitian. Dalam penentuan kelayakan pemberian kredit kepada 

calon debitur terdapat beberapa kriteria yang menjadi penilaian. Penilaian ini berdasarkan analisa kualitatif yakni analisa 

5C (Character, Capital, Capacity, Collateral, Condition Of Economy). Informasi yang dihasilkan dari sistem ini adalah 

jumlah kredit yang diperoleh serta layak tidaknya calon debitur mendapatkan kredit yang di harapkan dapat memudahkan 

kinerja lebih efektif serta membantu pengolahan data menjadi informasi yang berguna dalam bentuk laporan maupun 
dokumen sebagai penunjang komite kredit. 
 

Kata Kunci: Kelayakan, Kredit, Analisa 5C. 

 

1. Pendahuluan 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bagian dari sistem perbankan yang berada dibawah naungan Pengawasan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). BPR berfungsi melakukan usaha menerima dan penyaluran dana masyarakat dalam bentuk 

kredit atau dalam bentuk lainnya. Dimana yang menjadi sasaran utama BPR yaitu melayani kebutuhan semua finansial 

masyarakat seperti petani, peternak, nelayan, pedagang, pengusaha, karyawan swasta untuk bisa menunjang pertumbuhan 

dan modernisasi ekonomi pedesaan, pemerataan kesempatan berusaha dan pemerataan pendapatan. kredit Dalam bahasa 

latin disebut“credere”artinya kepercayaan pihak bank (kreditur) kepada nasabah (debitur), bank percaya nasabah pasti 

akan mengembalikan pinjamannya sesuai kesepakatan yang telah dibuat [1]. 

Bank perlu mengelola dan menganalisis pemberian kredit dengan sebaik-baiknya dengan memperhatikan unsur 5C 

(character, capacity, collateral, capital, dan condition of economy) yang merupakan indikator penting dalam melakukan 

penilaian kelayakan kredit [2]. Proses pemberian kredit yang berjalan saat ini di PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang 2 

Tangerang yang masih manual. Namun sistem ini belum membantu proses input data nasabah dan menunjang proses 

rekomendasi kelayakan kredit secara optimal. Hal inilah yang menyebabkan PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang 

Tangerang masih mengalami kendala dalam mengelola transaksi pemberian kredit yang ada, sehingga masih dinilai 

kurang efisien dan efektif. Peranan sistem informasi pengajuan kredit khususnya dalam hal pemberian kredit diperlukan 

untuk mendukung penyediaan transaksi yang handal dan akurat, yang dapat memperkecil terjadinya redudansi data 

(duplikasi data), menyediakan kapasitas penyimpanan data yang baik dan mudah diakses, mendukung pengambilan 

keputusan khususnya dalam melakukan analisa kelayakan kredit, serta mendukung pemrosesan data menjadi informasi 

yang berguna untuk pihak manajemen dalam bentuk laporan atau dokumen [3]. Memberikan laporan pengajuan kredit 

yang akurat dan cepat dalam menyampaikan hasil persetujuan kredit yang diberikan oleh kepala cabang. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Metode Pengumpulan  Data  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan 

yang diteliti [4], penulis melakukan pengamatan langsung di PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang 

Tangerang serta melakukan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang diteliti dengan 

pengamatan langsung di PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang Tangerang. 
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b. Wawancara 

Wawancara dimaksudkan untuk mengumpulkan semua informasi yang akurat tentang sistem prosedur [5] 

secara langsung dengan pimpinan dan karyawan pada divisi yang berkaitan dengan proses pemberian kredit 

seperti pihak Komite Kredit pada PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang Tangerang . 

c. Studi pustaka 

Untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan penelitian ini, penulis mendapatkannya dengan cara 

mengunjungi perpustakaan untuk membaca dan mempelajari buku-buku, jurnal dan hasil penelitian lain yang 

relevan terkait dengan judul yang diambil, sehingga penulis mendapatkan gambaran untuk menganalisa dan 
membuat perancangan pada penulisan ini [6]. 

 

2.2 Metode Analisa 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan analisa pieces adalah metode analisis sebagai dasar untuk 

memperoleh pokok – pokok permasalahan yang lebih spesifik. Bebarapa aspek diantaranya PIECES (Performance, 

Information, Economic, Control, Efficiency and Service) untuk mendukung proses kelayakan pemberian kredit [7]. 
Sementara untuk analisa data terkait penilaian kelayakan kredit menggunakan prinsip 5C (Character, Capital, 

Capacity, Collateral, Condition of Economy). Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya 

tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap bank. Biasanya 

kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan [8]. 

 
2.3 Metode Perancangan 
Metode perancangan model ini menggunakan perancangan model UML (Unified Modelling Language) yang meliputi 

Use Case Diagram, Sequence Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Untuk membuat sistem perlu sebuah 

tools atau dukungan untuk dapat membangun sistem yang baru. Dalam pembuatan sistem ini mengusulkan memakai 

bahasa pemrograman PHP,  menggunakan framework CI, Mysql untuk pembuatan database, Sublime Text 3 untuk 

membuat desain atau tampilan, serta Xampp sebagai server atau penghubung bahasa pemrograman [9].  

3. Landasan Teori 

3.1  Sistem 
Menurut Tamando Sitohang dalam jurnal Informatika Pelita Nusantara, Sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur – prosedurnya yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan 

atau untuk suatu sasaran tertentu [10]. 
3.2  Data 

Menurut Rahayu, dkk dalam Jurnal ICIT, Data merupakan fakta – fakta yang menggambarkan suatu kejadian 

yang sebenarnya pada waktu tertentu [11]. 

3.3.  Informasi 
Menurut Sitohang dalam Jurnal Informatik Pelita Nusantara mendefinisikan informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yg menerima [12]. Jadi ada suatu  proses transformasi data 

menjadi suatu informasi dari input yang diproses atau dikelola yang menghasilkan suatu output [13]. 

3.4   Sistem informasi 
Menurut Giandari Maulani dalam Jurnal ICIT menyatakan sistem informasi adalah suatu sistem yang 

berhubungan dengan pengumpulan, penyimpanan dan pemrosesan data, baik yang dilakukan secara manual, 

maupun berbantuan komputer, untuk menghasilkan informasi yang sangat berguna bagi proses pengambilan 

keputusan [14]. 

3.5   Unified Modelling Language (UML)  
Menurut Putra dalam Jurnal Publikasi & Penelitian kan Teknik Informatika menyatakan Uml adalah Bahasa 

visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram teks – teks 

pendukung [15]. 

3.6.  BPR 
Menurut Ottay dan Alexander dalam Jurnal Ekonomi, Bisnis,Manajemen dan Akuntansi menyatakan Bank 

Pengkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran [16]. 

3.7.  Kredit 
Menurut Kasmir yang dikutip oleh Imam Samsudin dan Muhamad Muslihudin dalam Jurnal Ilmu Komputer dan 

Informatika mengatakan bahwa kredit Dalam bahasa latin disebut “credere” artinya kepercayaan pihak bank 

(kreditur) kepada nasabah (debitur), bank percaya nasabah pasti akan mengembalikan pinjamannya sesuai 

kesepakatan yang telah dibuat [17]. 

3.8.  Nasabah 
Menurut Sunarno yang dikutip oleh Samsudin, dkk dalam Jurnal Ilmu Komputer dan Informatika mengatakan 

bahwa nasabah adalah suatu badan perorangan yang melakukan kredit/pinjaman dengan pihak lain, dalam hal 

ini dalam hal ini yang telah disepakati antara kedua belah pihak dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

berdasarkan hukum yang berlaku [18]. 
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4. Permasalahan yang dihadapi saat ini :  
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, masalah yang dihadapi pada sistem yang berjalan saat ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kecenderungan tidak akurat dan kurang lengkap dalam pengisian form aplikasi pengajuan kredit serta 

Pengumpulan berkas-berkas calon nasabah pengajuan kredit yang kurang rapih. Sementara jumlah calon 

nasabah yang mengajukan kredit sangat banyak, kehilangan berkas dan kekurangan berkas mungkin terjadi. 

2. Penginputan data calon nasabah yang cukup rumit dan menghabiskan banyak waktu sehingga kurang detail 
dalam memberikan informasi persetujuan kredit yang diberikan. 

3. Belum mendukung adanya informasi data sistem kelayakan pemberian kredit yang disetujui maupun ditolak 

sesuai dengan prinsip 5C. Dengan perancangan sistem informasi kelayakan kredit dapat menghasilkan 

informasi data dan informasi yang leih cepat dan akurat. Sehingga tidak ada keterlambatan dalam proses 

kredit dan bisa mempercepat waktu dalam survey. 

 

5. Pengacuan Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang memiliki korelasi yang searah dengan penelitian yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, antara lain : 

 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Dine Agustine Sukma, Oleh Soleh, dkk dalam Jurnal Seminar Nasional 

Informatika pada tahun 2015 yang berjudul “Analisis Kelayakan Penilaian Kredit Menggunakan Metode 

Analisa 5C Sebagai Penunjang Keputusan Kredit Pada PT. BPR Hariarta Sedana”. Penelitian ini menjelaskan 

sistem pengajuan kredit pada PT. BPR Hariarta Sedana masih manual dalam pengisian form nya yaitu dengan 

menggunakan proses catat mencatat pada formulir pengajuan kredit [19]. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Valbona Cinaj dan Bashkim Ruseti dalam Journal International pada tahun 

2017 dari University Of Tirana, Albania, yang berjudul “Credit Information System in Albania”. Penilitian 

ini menjelaskan efek dari sistem informasi kredit untuk mengurangi asimetri informasi antara pemberi 

pinjaman dan peminjam, lebih bisa menilai dengan lebih hati-hati risiko dari masing-masing  peminjam dan 

meningkatkan kualitas portofolio mereka. Dengan menggabungkan informasi dari register mengenai 

penilaian penilaian masing-masing peminjam, penurunan biaya operasional dan dengan demikian 
meningkatkan profitabilitas [20]. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Sugeng Santoso, Nur Azizah, dan Afrilia Astari dalam Jurnal Konferensi 

Nasional Sistem Informasi pada tahun 2018 yang berjudul “Aplikasi Sistem Informasi Pengajuan Kredit 

Berbasis Web Pada PD. BPR Kerta Raharja Cabang Balaraja” penelitian ini menjelaskan tentang pendaftaran 

kredit yang masih manual, dan penginputan data yg masih belum terkontrol, dengan dibuatnya sistem berupa 

web dapat mempermudah proses penginputan data secara form online dan memudahkan analis dalam 

menentukan suatu keputusan persetujuan kredit yang cepat dan akurat. Perancangan sistem ini menggunakan 

metode analisan PIECES danmenggunakan bahasa pemrograman PHP juga menggunakan MYSQL sebagai 

database yang di bangun [21]. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Diyan Agus Permana dan Rizki Yudhi Dewantara pada tahun 2018 dalam Jurnal 

Administrasi Bisnis yang berjudul “Analisa dan Perancangan Sistem Informasi Perekrutan Karyawan 
Berbasis Web (Studi pada PT Sumber Abadi Bersama, Gondanglegi, Kabupaten Malang)” penelitian ini 

untuk mengetahui gambaran sistem rekrutmen karyawan yang diterapkan pada PT Sumber Abadi Bersama 

saat ini, melakukan analisis sistem rekrutmen karyawan yang diterapkan untuk dilakukan pengembangan 

sistem berupa rancangan sistem informasi perekrutan karyawan berbasis web [22]. 

 

6. Hasil dan Pembahasan 
6.1   Prosedur Sistem Usulan 

Ada beberapa prosedur usulan sistem yang dilakukan dalam menjalankan sistem Platform pencarian kerja yang 

dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut : 
1. Account Officer 

a. Melakukan login pada sistem 

b. Menampilkan menu dashboard 

c. Menampilkan menu form pengajuan kredit 

d. Melakukan input form pengajuan kredit 

e. Menampilkan menu data pemohon 

f. Memeriksa kembali data calon debitur yang telah diisi 

g. Memberikan berkas pengajuan kepada admin kredit 

h. Mencetak hasil berita acara kredit. 

2. Admin Kredit 

a. Melakukan login pada sistem 

b. Menampilkan menu dashboard 

c. Menampilkan menu data master 

d. Menampilkan menu data transaksi 
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e. Menampilkan menu data pemohon 

f. Memeriksa berkas dan penginputan data calon debitur yang telah diisi oleh account officer 

g. Melakukan menu form survey 

h. Melakukan input survey data calon debitur yang telah di survey 

i. Sistem menganalisa pengajuan berdasarkan analisa 5C 

j. Menampilkan hasil rekomendasi kredit 

k. Mencetak laporan hasil data survey calon debitur 

l. Melakukan logout pada sistem 

 

3. Pimpinan Cabang 

a. Melakukan login pada sistem 

b. Menampilkan dashboard 
c. Menampilkan menu data pemohon 

d. Meriksa pengisian data calon debitur 

e. Menampilkan data survey 

f. Memeriksa hasil scoring penilaian survey dan hasil rekomendasi kredit. 

g. Memberikan keputusan pengajuan kredit 

h. Melakukan logout 
 
Use Case Diagram 

 
Gambar 1. Use case diagram sistem Kelayakan Pemberian Kredit 

Berdasarkan gambar 1 diatas Use case Diagram yang diusulkan, terdapat :  

1. 1 (satu) sistem yang mencakup rancangan sistem usulan kelayakan pemberian kredit.  

2. 3 (tiga) aktor yang melakukan kegiatan, yaitu Account Officer, Admin Kredit, Pimpinan Cabang.  

3. 10 (sepuluh) Use Case sebagai interaksi aktor-aktor dengan sistem. 
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Class Diagram                    

 
  

Gambar 2. Class diagram sistem Kelayakan Pemberian Kredit 
Berdasarkan gambar 1 diatas Use case Diagram yang diusulkan, terdapat : 

1. 18 (delapan belas) Class yang saling berelasi pada sistem yang diusulkan. 

2. 16 (enam belas) Association yang menunjukan sebuah relasi antar class. 

 

7. Implementasi 

Berikut implementasi dari hasil dan pembahasan penelitan ini. 

1. Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Login 

Gambar 3 merupakan tampilan diatas merupakan tampilan awal sebelum masuk kedalam sistem, setiap user 

harus melakukan login dengan memasukan username dan password yang benar agar dapat masuk kedalam 

sistem. 
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2. Tampilan Halaman Dashboard Account Officer 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard Account Officer 

Gambar 4 merupakan setelah user melakukan proses login dengan benar, maka akan tampil dashboard admin 

yang mana didalamnya menggambarkan nilai setiap transaksi, data status pengajuan kredit, halaman ini dapat 

diakses oleh semua user. 

 

3. Tampilan Halaman Pengajuan Kredit 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Pengajuan Kredit 

Gambar 5 merupakan tampilan menu form pengajuan kredit untuk pendaftaran kredit, halaman ini hanya dapat 

diakses oleh account officer. 

 

4. Tampilan Halaman Menu Data Pemohon 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Menu Data Pemohon 

Gambar 6 merupakan tampilan halaman data pemohon yang digunakan untuk memeriksa status data calon 

debitur dan mencetak hasil laporan survey,halaman ini hanya dapat di akses oleh semua user. 
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5. Tampilan Halaman Menu Report Data Pemohon 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Menu Report Data Pemohon 

Gambar 7 merupakan tampilan halaman report data pemohon sebagai hasil dari laporan data pengajuan dan hasil 

survey calon debitur, halaman ini hanya dapat diakses oleh account officer. 

 

6. Tampilan Halaman Menu Dashboard Admin Kredit 

 
 Gambar 8. Tampilan Halaman Menu Dashboard Admin Kredit 

Gambar 8 merupakan tampilan dashboard admin kredit yang mana didalamnya menggambarkan nilai setiap 

transaksi, data status pengajuan kredit, halaman ini dapat diakses oleh semua user. 

 

7. Tampilan Halaman Data Master User 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Data Master User 

Gambar 9 merupakan tampilan halaman master data user. Dimana berisi user yang bisa mengakses sistem 

tersebut. Didalamnya berisi tabel nomor, id user, username, password, dan level. 
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8. Tampilan Halaman Tambah Data User 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Tambah Data User 

Gambar 10 merupakan tampilan halaman untuk menambahkan user agar bisa mengakses sistem, halaman ini 

hanya dapat di akses oleh admin kredit. 

 

9. Tampilan Halaman Penilian Form Survey 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Penilian Form Survey 

Gambar 11 merupakan tampilan halaman penilaian survey untuk menginput data yang telah di survey dan 

menentukan kelayakan kredit pertama melalui form yang telah disediakan dan hanya bisa dilakukan oleh admin 

kredit. 

 

10. Tampilan Halaman Menu Data Survey 

 
Gambar 12 Tampilan Halaman Menu Data Survey 

Gambar 12 merupakan tampilan halaman data survey yang sudah diisi dari formulir survey oleh admin kredit 

dan datanya akan di proses ke pimpinan cabang untuk persetujuan akhir kredit. 
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11. Tampilan Halaman Menu Data Laporan Pengajuan Kredit Disetujui 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Menu Data Laporan Pengajuan Kredit Disetujui 

Gambar 13 merupakan tampilan halaman data laporan rekap persetujuan kredit yang telah disetujui. 

 

12. Tampilan Halaman Dashboard Pimpinan Cabang 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Dashboard Pimpinan Cabang 

Gambar 14 merupakan tampilan dashboard pimpinan cabang yang mana didalamnya menggambarkan nilai 

setiap transaksi, data status pengajuan kredit, halaman ini dapat diakses oleh semua user. 

 

13. Tampilan Halaman Data Persetujuan 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Data Persetujuan 

Gambar 15 merupakan tampilan data persetujuan.Pada halaman ini merupakan hasil persetujuan kredit yang 

telah di approve oleh pimpinan cabang, halaman ini hanya dapat diakses oleh pimpinan cabang. 
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14. Tampilan Halaman Persetujuan 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Persetujuan 

Gambar 16 merupakan tampilan menu tambah persetujuan. Pada halaman ini digunakan untuk memberikan 

hasil persetujuan akhir kredit yang di berikan oleh pimpinan cabang. Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

pimpinan cabang. 

 

 

Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang Tangerang mengenai 

perancangan sistem informasi kelayakan pemberian kredit berdasarkan prinsip 5c dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengajuan kredit pada PT. BPR Duta Pakuan Mandiri Cabang Tangerang masih manual dalam pengisian formulir 

pengajuan kredit sehingga prosesnya yang cukup lambat dan masih cenderung banyak salah dalam penulisan dan penilaian 

analisa hasil survey masih subjektif. 
      Sistem yang berjalan saat ini masih belum mampu sepenuhnya menunjang keputusan hasil pemberian kredit yang 
bersifat objektif berdasarkan data survey sehingga hasil keputusan kredit belum akurat sepenuhnya. 

      Sistem kelayakan pemberian kredit ini menggunakan metode analisa pieces (performance, information, economic, 

control, efficiency and service), metode perancangan uml (Unified Modelling Language) serta menerapkan konsep 5c 

(character, capacity, capital, collateral, condition of economy) sebagai penilaian kelayakan kredit yang dapat menunjang 

hasil keputusan yang lebih objektif dan mengurangi potensi kecurangan dalam menentukan persetujuan kredit. 
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